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PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Pengaruh Brain Gym 

Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Pada Anak Usia Prasekolah di PAUD 

Dewi Sartika Desa Mensung Kecamatan Mepanga adalah benar karya saya dengan 

arahan dari pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada 

perguruan tinggi manapun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya 

yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain, telah disebutkan dalam 

teks dan dicantumkan ke dalam daftar pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada Universitas 

Widya Nusantara. 
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ABSTRAK 

 

Perkembangan motorik kasar pada anak merupakan hal penting yang dimana 

berkaitan erat dengan saraf, otak dan stimulasi yang diterima oleh anak. Kegiatan brain 

gym dapat menjadi salah satu stimulasi yang dapat diberikan kepada anak karena melalui 

gerakan yang ada pada brain gym dapat menstimulasi otak anak. Berdasarkan observasi 

awal yang dilakukan pada 6 orang anak di PAUD Dewi Sartika, masih ditemukan anak 

dengan perkembangan motorik kasar yang belum optimal.  Penelitian ini bertujuan untuk 

menguraikan pengaruh brain gym terhadap perkembangan motorik kasar pada anak usia 

prasekolah di PAUD Dewi Sartika Desa Mensung Kecamatan Mepanga. Desain penelitian 

yang digunakan adalah pre eksperimental dengan pendekatan one group pretest posttest. 

Sampel penelitian ini berjumlah 11 responden. Teknik pengambilan sampel dengan 

purposive sampling. Analisa data pada penelitian ini menggunakan Wilcoxon Signed Rank 

Test dengan SPSS. Hasil dari tes terhadap motorik kasar anak sebelum dilakukan brain gym 

menunjukan sebagian besar anak dengan hasil suspek yaitu sebanyak 6 orang anak 

(54,55%) dan setelah dilakukan brain gym didapatkan sebagian besar anak dengan hasil 

normal pada motorik kasarnya yaitu sebanyak 10 orang anak (90,90%). Hasil uji Wilcoxon 

Signed Rank  didapatkan p value 0,025 yang dimana p value < 0,05 dan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh brain gym terhadap perkembangan motorik kasar pada anak usia 

prasekolah di PAUD Dewi Sartika Desa Mensung Kecamatan Mepanga. Sehingga dari 

hasil penelitian ini, menyarankan untuk lebih rutin memberi stimulasi kepada anak agar 

proses perkembangan motorik kasar anak menjadi optimal. 

 

Kata kunci: Brain Gym,  Perkembangan Motorik Kasar 
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THE IMPACT OF BRAIN GYM TOWARD HARD MOTORIC 

DEVELOPMENT ON PRESCHOOL CHILDREN IN PAUD  

DEWI SARTIKA MENSUNG VILLAGE 

 MEPANGA SUBDISTRICT 

Sefti Rani Devi, Katrina Feby Lestari, Viere Allanled Siauta 

Nursing Science, Widya Nusantara University 

ABSTRACT 

Hard motoric development in children is an important thing that is related to the 

brain, nerves, and stimulation received by children. Brain gym activities could be 

one of the stimulations that can be given to them because the movement of the brain 

gym could stimulate their brain. Based on pre observations conducted on 6 children 

in PAUD Dewi Sartika, still have children with unoptimal development of hard 

motoric.  The aim of research was to explain the impact of brain gym toward hard 

motoric development on pre-school children in PAUD Dewi Sartika, Mensung 

Village, Mepanga Subdistrict. The research design used is pre-experimental with a 

one group pretest posttest approach. The total sample was 11 respondents, taken 

by the purposive sampling technique. Data analysis is done using the Wilcoxon 

Signed Rank Test with SPSS. The results of the test toward the hard motor children 

before the brain gym was performed showed that about 6 children (54,55%) had 

suspects, and after the brain gym was performed, about 10 children (90,90%) had 

normal results in hard motoric. The results of the Wilcoxon Signed Rank test found 

that p- value = 0,025, p value <  0,05, and it could be concluded that there is an 

impact of brain gym  toward hard motoric development on preschool children in 

PAUD Dewi Sartika, Mensung Village, Mepanga Subdistrict. So, it is suggested to 

perform it more routinely to stimulate the children for optimal hard motoric 

development. 

  

Keywords: Brain Gym, hard motoric development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa prasekolah adalah masa dimana anak berusia 3-6 tahun. Anak 

dengan masa prasekolah memerlukan perhatian lebih, karena pada masa ini 

anak mengalami perkembangan yang sangat pesat (Muhibullah et al., 2021). 

Perkembangan adalah peningkatan fungsi tubuh yang dapat dicapai melalui 

kematangan dan pembelajaran. Perkembangan pada anak dapat dilihat dari 

beberapa aspek yaitu personal sosial, bahasa, motorik halus dan motorik kasar 

(Faridi et al., 2022).  

Motorik kasar merupakan salah satu hal penting dalam proses 

perkembangan anak. Motorik kasar yaitu suatu gerakan yang melibatkan otot 

besar yang dalam pelaksanaannya memerlukan tenaga seperti berjalan, berlari 

dan melakukan lompatan (Khadijah, 2020). Kemampuan motorik kasar 

memiliki tiga unsur penentu yaitu otot, otak dan saraf yang saling 

berkoordinasi sehingga menghasilkan gerakan yang bermakna. Motorik kasar 

tidak kalah pentingnya dengan bidang perkembangan lainnya, karena dengan 

tidak mampunya anak dalam melakukan aktivitas fisik akan menciptakan 

konsep diri negatif pada anak itu sendiri (Lailaturohmah et al, 2018).  

Menurut WHO (2014), diperkirakan sebanyak 5-10% anak mengalami 

keterlambatan perkembangan motorik kasar (Puspita and Umar, 2020). 

Berdasarkan data nasional Kemenkes RI pada tahun 2012, didapatkan 

sebanyak 25% anak balita di Indonesia mengalami keterlambatan 

perkembangan motorik kasar serta motorik halus. Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2013 menunjukan sebanyak 12,4% anak di Indonesia  yang 

mengalami gangguan perkembangan motorik kasar (Silawati et al, 2020). 

Gangguan perkembangan motorik kasar anak disebabkan oleh beberapa 

hal, yaitu salah satunya karena kurangnya rangsangan atau stimulasi (Widanti 

et al, 2021). Stimulasi dini sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan 

perkembangan yang optimal dan sesuai dengan usia anak (Widanti et al, 2021). 
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Usia anak menjadi standar untuk menilai perkembangan seperti apa yang harus 

dicapai anak pada usia tertentu dan dibarengi dengan stimulasi yang sesuai 

(Lailaturohmah et al, 2018). Salah satu stimulasi yang dapat digunakan untuk 

membantu perkembangan motorik kasar anak yaitu brain gym atau senam otak. 

Brain gym merupakan suatu kegiatan yang dapat merangsang otak kanan dan 

otak kiri melalui rangkaian gerak tubuh sederhana (Data and Tempo, 2020). 

Rangkaian gerak ini melibatkan seluruh bagian tubuh dan dilakukan secara 

berulang dalam suasana yang menyenangkan, sehingga dengan proses 

stimulasi ini perkembangan motorik kasar pada anak menjadi optimal  

(Haryanto, 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lina (2019) yang berjudul 

“Pengaruh Senam Otak Terhadap Peningkatan Motorik Kasar Pada Anak Usia 

4-6 Tahun” menunjukan adanya pengaruh dari kegiatan senam otak terhadap 

peningkatan motorik kasar anak. Menurut hasil penelitian yang dilakukan  pada 

15 responden dengan kelompok perlakuan, sebelum diberikannya kegiatan 

senam otak didapatkan keterampilan motorik kasar baik sebanyak 0%, 

keterampilan motorik kasar cukup 53% dan keterampilan motorik kasar kurang 

sebanyak 47%. Setelah diberikan kegiatan senam otak pada kelompok 

perlakuan, didapatkan sebanyak 53% responden memiliki motorik kasar yang  

baik, 40%  responden dengan keterampilan motorik kasar cukup dan 7% 

responden dengan keterampilan motorik kasar kurang. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa dengan pemberian stimulasi senam otak pada anak, 

dapat melatih anggota gerak tubuh anak.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Khairunisa (2022) yang berjudul 

“Upaya Meningkatkan Kemampuan Gerak Motorik Kasar Melalui Brain Gym 

Pada Anak Usia Dini Kelompok B di PAUD Al Muqoddim Palembang” 

menunjukan adanya pengaruh dari aktivitas brain gym terhadap perkembangan 

motorik kasar anak. Hal ini dibuktikan pada 16 orang anak sebelum 

diberikannya kegiatan brain gym, kemampuan motorik kasar anak yang belum 

berkembang sebesar 1%,  kemampuan motorik kasar mulai berkembang 

sebesar 85,4%, kemampuan motorik kasar berkembang sesuai harapan sebesar 

5,2% dan kemampuan motorik kasar berkembang sangat baik sebesar 8,3%. 
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Setelah diberikan brain gym pada siklus pertama didapatkan hasil sebesar 0% 

anak dengan motorik kasar belum berkembang,  sebesar 43,75% anak dengan 

motorik kasar mulai berkembang, 40,63% anak dengan perkembangan motorik 

kasar sesuai harapan dan 15,63% anak dengan perkembangan motorik kasar 

berkembang sangat baik. Kemudian pada siklus kedua pemberian brain gym 

didapatkan hasil sebesar 0% anak dengan motorik kasar belum berkembang, 

sebesar 6,25% anak dengan motorik kasar mulai berkembang, 61,45% anak 

dengan perkembangan motorik kasar sesuai harapan dan 32,29% anak dengan 

perkembangan motorik kasar sangat baik. Hasil  perkembangan motorik kasar 

yang didapatkan sebelum pemberian brain gym dan sesudah diberikannya 

brain gym mengalami peningkatan pada setiap siklus yang diberikan, maka 

penelitian tersebut menyimpulkan terdapat pengaruh pemberian brain gym 

terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar anak. 

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Lailaturohmah (2018) yang 

berjudul “Pengaruh Pemberian Terapi Brain Gym Terhadap Perkembangan 

Motorik Kasar Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Plus Wahidiyah Desa Bandar 

Lor Kecamatan Mojokerto Kota Kediri” menunjukan adanya pengaruh 

pemberian terapi  brain gym terhadap kemampuan motorik kasar anak. 

Menurut hasil penelitian disebutkan bahwa dari 30  yang belum diberikan brain 

gym sebagian besar atau sebanyak 63% responden memiliki kemampuan 

sistem motorik kasar kurang dan setelah diberikan kegiatan brain gym, sebesar 

83,3% responden memiliki kemampuan motorik kasar baik dan lulus dalam 

perkembangan motorik kasarnya. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

semakin rutin anak melakukan brain gym maka perkembangan motorik kasar 

anak dapat berkembang dengan optimal karena melalui gerakan-gerakan yang 

ada pada brain gym anak dapat menjadi lebih terstimulasi. 

Data yang diperoleh dari pengambilan data awal di PAUD Dewi Sartika 

Desa Mensung Kecamatan Mepanga didapatkan jumlah keseluruhan siswa 

sebanyak 15 anak. Jumlah siswa perempuan sebanyak 6 orang dan 9 orang 

siswa laki-laki dengan umur antara 3-6 tahun . Pengambilan data awal 

dilakukan pada 6 orang anak dengan hasil observasi didapatkan 3 orang anak 

tidak mampu berdiri 1 kaki selama 2 detik, 1 orang anak tidak mampu 
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melakukan lompatan dengan 1 kaki serta tidak mampu berdiri 1 kaki 3 detik 

dan 2 anak lainnya mampu melakukan gerakan yang diinstruksikan. Selain dari 

hasil observasi tersebut, data juga didapatkan dari hasil wawancara dari salah 

satu guru. Berdasarkan hasil wawancara didapatkan bahwa sebagian anak 

kurang tertarik dengan kegiatan fisik, dikarenakan fasilitas bermain yang 

belum memadai. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dijelaskan bahwa 

anak-anak lebih tertarik dengan kegiatan menggambar dan mewarnai. 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut tentang “Pengaruh Brain Gym Terhadap Perkembangan Motorik 

Kasar Pada Anak Usia Prasekolah Di PAUD Dewi Sartika Desa Mensung 

Kecamatan Mepanga”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah Ada Pengaruh Brain 

Gym Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Pada Anak Usia Prasekolah di 

PAUD Dewi Sartika Desa Mensung Kecamatan Mepanga?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Terurainya Pengaruh Brain Gym Terhadap Perkembangan Motorik Kasar 

Pada Anak Usia Prasekolah Di PAUD Dewi Sartika Desa Mensung 

Kecamatan Mepanga. 

2. Tujuan khusus 

a. Teridentifikasinya motorik kasar sebelum dilakukan brain gym pada 

anak usia prasekolah di PAUD Dewi Sartika Desa Mensung Kecamatan 

Mepanga. 

b. Teridentifikasinya motorik kasar sesudah dilakukan brain gym pada 

anak usia prasekolah di PAUD Dewi Sartika Desa Mensung Kecamatan 

Mepanga. 

c. Dibuktikannya pengaruh brain gym terhadap perkembangan motorik 

kasar pada anak usia prasekolah Di PAUD Dewi Sartika Desa Mensung 

Kecamatan Mepanga. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu keperawatan 

dan menambah literatur terkait perkembangan motorik kasar pada anak 

usia prasekolah melalui kegiatan brain gym, sehingga dapat dijadikan 

dasar untuk para peneliti selanjutnya. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para orang 

tua siswa bahwa keterlambatan perkembangan motorik kasar pada anak 

dapat diatasi. Salah satu cara untuk mengatasi keterlambatan 

perkembangan motorik kasar pada anak adalah dengan melakukan 

kegiatan brain gym.  

3. Bagi PAUD Dewi Sartika Desa Mensung 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan guru terkait 

perkembangan motorik kasar pada anak usia prasekolah  melalui 

kegiatan brain gym dan dapat digunakan sebagai inovasi dalam proses 

pembelajaran. 
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